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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya suami yang tinggal satu rumah
dengan mertua. Sebagai suami berkewajiban memberikan tempat tinggal yang
layak bagi keluarga, sesuai dengan kemampuannya. Konflik bersama mertua tidak
hanya dialami oleh menantu perempuan, suami juga memiliki konflik dengan
mertua. Namun problematika tersebut sering dipendam atau bahkan suami harus
patuh karena tinggal di rumah milik orang tua istrinya. Tidak jarang dari tekanan
tersebut dapat menjadi problematika bagi suami. Sehingga dengan hal ini suami
akan kehilangan peran dan tugasnya dalam rumah tangga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana problematika
suami yang tinggal satu rumah dengan mertua di Kecamatan Sananwetan Kota
Blitar? 2) Bagaimana problematika suami yang tinggal satu rumah dengan mertua
di Kecamatan Sananwetan Kota Blitar dalam perspektif psikologi keluarga Islam?
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui
problematika suami yang tinggal satu rumah dengan mertua di Kecamatan
Sananwetan Kota Blitar. 2) Untuk mengetahui problematika suami yang tinggal
satu rumah dengan mertua di Kecamatan Sananwetan Kota Blitar dalam perspektif
psikologi keluarga Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian empiris
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknis analisa data
menggunakan reduksi data, paparan data, pengecekan kebenaran data penarikan
kesimpulan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Problematika suami yang
tinggal satu rumah dengan mertua di Kecamatan Sananwetan Kota Blitar
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pola asuh anak antara orang tua dengan
kakek dan nenek, rasa kehilangan kepemimpinan, pola komunikasi yang kurang
baik antara menantu dengan mertua laki-laki, dan keterbatasan privasi hubungan
biologis suami istri. 2) Problematika suami yang tinggal satu rumah dengan mertua
di Kecamatan Sananwetan Kota Blitar dalam perspektif psikologi keluarga Islam
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bahwa problematika ini merupakan faktor emosi, faktor kurang pengertian atau
pemahaman dan faktor dominasi pihak yang kuat. Dalam menyelesaikannya
dengan bermusyawarah, mengatasi masalah bersama, saling memahami dan
menjalankan hak dan kewajiban, serta manajemen waktu dan pergeseran peran
gender.

Vii



ABSTRACT

Zahra Revalina, 126102211110, Problems of Husbands Living in the Same House
with In-Laws in the Perspective of Islamic Family Psychology (Case Study
in Sananwetan District, Blitar City), Islamic Family Law Study Program,
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, 2024,
Supervisor: Dr. Eko Siswanto, M.HI.

Keywords: Husband, In-laws, Living in the Same House

This research is motivated by the existence of husbands who live in one
house with in laws. As a husband, he is obliged to provide a decent place to live for
the family, according to his ability. Conflicts with in laws are not only experienced
by daughters in law, husbands also have conflicts with in laws. However, these
problems are often suppressed or even husbands must obey because they live in a
house owned by their wife's parents. It is not uncommon for this pressure to be
problematic for hushbands. So that with this, the husband will lose his role and duties
in the household.

The problem formulations in this study are 1) How is the problematic of
husbands who live in the same house with their in-laws in Sananwetan Subdistrict,
Blitar City? 2) How are the problems of husbands living in the same house with in-
laws in Sananwetan Subdistrict, Blitar City in the perspective of Islamic family
psychology? The objectives of this research are 1) To find out the problematics of
husbands who live in one house with in-laws in Sananwetan District, Blitar City. 2)
To find out the problems of husbands who live in one house with in-laws in
Sananwetan Subsdistrict, Blitar City in the perspective of Islamic family
psychology.

The research method used by researchers is empirical research using a
qualitative approach and type of field research. Data collection techniques used in
this research are observation, interviews and documentation. As for data analysis
techniques using data reduction, data exposure, checking the truth of the data,
drawing data conclusions.

The results of this study indicate that 1) Problems of husbands who live in
one house with in-laws in Sananwetan Subdistrict, Blitar City show that there are
differences in parenting between parents and grandparents, a sense of loss of
leadership, poor communication patterns between daughters-in-law and male in-
laws, and limitations on the privacy of biological relations between husband and
wife. 2) Problems of husbands living in the same house with in-laws in Sananwetan
Subdistrict, Blitar City in the perspective of Islamic family psychology that this
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problem is an emotional factor, a factor of lack of understanding or understanding
and a factor of strong party domination. In solving it by deliberating, solving
problems together, understanding each other and carrying out rights and
obligations, as well as time management and shifting gender roles.
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